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ABSTRAK 

 

VEBRI KURNIAWAN. NIM. 1522100975. Fakultas Ekonomi Universitas 

Widya Dharma, Judul Skripsi: Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2015). 

Tujuan penelitian ini 1) Untuk mengetahui apakah dewan komisaris, dewan 

direksi, dewan komisaris independen, dan komite audit secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 2) Untuk mengetahui apakah 

dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 3) 

Untuk mengetahui apakah dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 4) Untuk mengetahui apakah dewan komisaris independen 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 5) Untuk mengetahui 

apakah komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

6) Untuk mengetahui apakah kepemilikan institusional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015. Sampel yang digunakan sebanyak 42 

perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji F, uji t dan koefisiensi 

determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris, dewan direksi, dewan 

komisaris independen, dan komite audit secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan kepemilikan institusional secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 

 

Kata kunci: good corporate governance, kinerja keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 

suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga 

dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan 

yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting 

agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan 

lingkungan. Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap 

para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan (Dwiermayanti, 2009). Kinerja keuangan merupakan suatu tampilan 

perusahaan dalam periode tertentu. Penilaian kinerja keuangan adalah penentuan 

secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi ataupun karyawan 

berdasarkan kinerja yang sudah ditentukan (Mulyadi, 2001).  

Salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja suatu perusahaan/organisasi 

adalah dengan cara menerapkan Good Corporate Governance (GCG). Penerapan 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan pedoman bagi komisaris dan 

direksi dalam membuat keputusan dan menjalankan tindakan dengan dilandasi 

moral yang tinggi, kepatuhan kepada peraturan perundang-undangan yang 

berlaku serta kesadaran akan adanya tanggung jawab sosial perseroan terhadap 

pihak yang berkepentingan (stakeholders) secara konsisten. 
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Good Corporate Governance (GCG) merupakan sebuah konsep yang 

menekankan pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi 

dengan benar, akurat, dan tepat waktu. Selain itu juga menunjukkan kewajiban 

perusahaan untuk mengungkapkan (disclosure) semua informasi kinerja 

keuangan perusahaan secara akurat, tepat waktu dan transparan. Oleh karena itu, 

baik perusahaan publik maupun tertutup harus memandang good corporate 

governance (GCG) bukan sebagai aksesoris belaka, tetapi sebagai upaya 

peningkatan kinerja dan nilai perusahaan (Tjager dalam Darmawati 2004). 

Upaya untuk menegakkan prinsip Good Corporate Governance pada 

perusahaan yang telah go-public oleh BAPEPAM dalam. terus berlangsung. 

Tujuannya adalah (a) menjaga kelangsungan usaha perusahaan dengan 

pengelolaan yang lebih baik, struktur organisasi yang jelas, dan sistem informasi 

manajemen yang akurat, (b) mengurangi adanya Asymmetry Information antara 

menajemen dan pemilik perusahaan, dan (c) menjaga kepercayaan publik dengan 

pengungkapan informasi yang berkualitas dalam laporan tahunannya   (Arifin, 

2005)     

Good Corporate Governance atau tata kelola perusahaan yang baik 

membantu terciptanya hubungan yang kondusif dan dapat 

dipertanggungjawabkan diantara elemen dalam perusahaan (Dewan Komisaris, 

Dewan Direksi, dan para pemegang saham) dalam rangka meningkatkan kinerja 

perusahaan.  
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Dewan komisaris memiliki tanggung jawab dan wewenang dalam 

mengawasi tindakan direksi (Daniri, 2014). Setiap anggota dewan komisaris dan 

harus melaksanakan kewajiban mereka berdasarkan kepentingan terbaik 

perusahaan dan pemegang sahamnya, juga harus diyakinkan bahwa perusahaan 

melaksanakan tanggungjawab sosialnnya dan mempertimbangkan kepentingan 

dari berbagai stakeholders dalam perusahaan.  Komposisi dewan komisaris harus 

sedemikian rupa untuk memungkinkan adanya pengambilan keputusan yang 

efektif dan cepat. Paling sedikit 20% dari anggota dewan komisaris merupakan 

anggota dari luar agar meningkatkan efektivitas dan transparansi 

pertimbangannya. Anggota dewan komisaris harus independen dari direksi dan 

pemegang saham pengendali dan tidak mempunyai kepentingan yang dapat 

mengganggu kemampuan mereka untuk melaksanakan kewajiban secara tidak 

memihak atas nama perusahaan (Tunggal, 2013). 

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) (2006) menyatakan 

bahwa Direksi sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggungjawab secara 

kolegial dalam mengelola perusahaan. Masing-masing anggota direksi dapat 

melaksanakan tugas dan mengambil keputusan sesuai dengan pembagian tugas 

dan wewenangnya. Mizruchi (dalam Midiastuti dan Mackfudz, 2003) 

menjelaskan bahwa Dewan direksi merupakan pusat pengendalian di dalam 

perusahaan, dan dewan ini merupakan penanggung jawab utama dalam tingkat 

kesehatan dan keberhasilan perusahaan secara jangka panjang. Dewan direksi 

merupakan faktor penentu terbentuknya kebijakan yang akan diambil perusahaan, 
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selain itu dewan direksi juga yang menentukan strategi apa yang akan diambil 

perusahaan dalam jangka pendek maupun panjang. 

Selain dewan komisaris dan dewan direksi, komponen mekanisme 

pemantauan pengendalian internal yaitu komisaris independen (Dewayanto, 

2010). Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak 

memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau 

hubungan keluarga dengan anggota dewan komisaris lainnya, direksi dan/atau 

pemegang saham pengendali atau hubungan lain yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya untuk bertindak independen. Pelaksanaan corporate governance, 

terutama komisaris independen dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan 

dengan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, mengurangi risiko yang 

mungkin dilakukan oleh dewan komisaris dengan keputusan-keputusan yang 

menguntungkan diri sendiri dan umumnya corporate governance dapat 

meningkatkan kepercayaan investor (Trinanda et al, 2010). 

Salah satu komponen mekanisme pemantauan pengendalian internal yaitu 

komisaris independen (Dewayanto, 2010). Semakin tinggi perwakilan dari 

komisaris independen, maka semakin tinggi independensi dan efektivitas 

corporate board sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan (Barnhart dan 

Rosenstein, 1998 dalam Dewayanto, 2010). 

Demikian juga Komite Audit mempunyai peran yang sangat penting dan 

strategis dalam hal memelihara kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan 

seperti halnya menjaga terciptanya sistem pengawasan perusahaan yang memadai 

serta dilaksanakannya Good Corporate Governance. 
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Ada beberapa aturan terkait dengan penerapan Good Coporate 

Governance yang baik dikeluarkan Bank Indonesia (BI), Badan Pengawas Pasar 

Modal (BAPEPAM), maupun Keputusan Menteri BUMN. Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 8/14/PBI/2006 tentang Perubahan atas Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate 

Governance bagi Bank Umum serta Surat Edaran Nomor 9/12/DPNP tanggal 30 

Mei 2007 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum. 

Bank berkewajiban untuk melaksanakan prinsip-prinsip Good Coporate 

Governance dalam setiap aktivitas usahanya pada seluruh tingkatan atau jejaring 

organisasi. Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan Bursa Efek 

Indonesia (BEI) juga sudah mengisyaratkan keberadaan komisaris independen 

dan komite audit bagi semua perusahaan publik. Ditambah lagi, Keputusan 

Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Nomor 117/2002 sudah 

mengisyaratkan hal yang sama untuk BUMN. Rujukan-rujukan tentang pratik 

terbaik penerapan manajemen resiko dan komite audit serta melalui Indonesia 

Society of Independent Commissoners (ISICOM) untuk pratik terbaik fungsi dan 

peran komisaris independen. 

Corporate Governance pada industri perbankan di negara berkembang 

seperti halnya di Indonesia pada pasca krisis keuangan menjadi semakin penting 

mengingat beberapa hal. Pertama, bank menduduki posisi dominan dalam system 

ekonomi, khususnya sebagai mesin pertumbuhan ekonomi (King dan Levine 

dalam Sam’ani, 2008). Kedua, di negara yang ditandai oleh pasar modal yang 

belum berkembang, bank berperan utama bagi sumber pembiayaan perusahaan. 
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Ketiga, bank merupakan lembaga pokok dalam mobilisasi simpanan nasional. 

Keempat, liberalisasi sistem perbankan baik melalui privatisasi maupun 

deregulasi ekonomi menyebabkan manajer bank memiliki keleluasaan yang lebih 

besar dalam menjalankan operasi bank (Arun, Turner 2003 dalam Supriyatno 

2006). 

Dalam hubungannya dengan kinerja, laporan keuangan sering dijadikan 

dasar untuk penilaian kinerja keuangan. Salah satu jenis laporan keuangan yang 

mengukur keberhasilan operasi perusahaan untuk suatu periode tertentu adalah 

laporan laba rugi. Akan tetapi angka laba yang dihasilkan dalam laporan laba rugi 

seringkali dipengaruhi oleh metode akuntansi yang digunakan (Kieso dan 

Weygandt dalam Ujiyantho, 2007), sehingga laba yang tinggi belum tentu 

mencerminkan kas yang besar. Dalam hal ini arus kas mempunyai nilai lebih 

untuk menjamin kinerja keuangan di masa mendatang. Arus kas (Cash Flow) 

menunjukkan hasil operasi yang dananya telah diterima tunai oleh perusahaan 

serta dibebani dengan beban yang bersifat tunai dan benar-benar sudah 

dikeluarkan oleh perusahaan (Pradhono,2004) 

Cash Flow Return on Asset (CFROA) merupakan salah satu pengukuran 

kinerja keuangan perusahaan dengan metode analisa cash flow ratio yang 

merupakan bagian dari rasio efisiensi, dan berguna untuk mengetahui kas yang 

dihasilkan oleh perusahaan dengan asset yang tersedia (Giacomino dan Mielke, 

1993). Laporan keuangan sebagai produk informasi yang dihasilkan perusahaan, 

tidak terlepas dari prose penyusunannya. Kebijakan dan keputusan yang diambil 
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dalam rangka proses penyusunan laporan keuangan akan mempengaruhi 

penilaian kinerja keuangan.  

Terkait dengan hal ini Lestari (2011) melakukan penelitian mengenai 

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap kinerja Keuangan (Studi Kasus 

pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2007-

2009). Hasil penelitian ini adalah Dewan komisaris berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap terhadap kinerja keuangan, dewan direksi berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap terhadap kinerja keuangan, dewan komisaris 

independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap terhadap kinerja 

keuangan, dan komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap 

kinerja keuangan. 

Hutapea (2013) melakukan penelitian tentang Analisis Pengaruh 

Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (Studi Kasus Pada 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2007-

2011). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dewan komisaris berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan; dewan direksi dan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan; 

sedangkan kepemilikan institusional dan leverage berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Okkyrianto (2014) melakukan penelitian mengenai Pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan perusahaan (Studi pada 

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-

2013). Hasil penelitian ini adalah Dewan komisaris berpengaruh negatif tidak 
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signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dewan direksi berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahan. Komisaris independen 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Komite 

audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji kembali temuan 

peneliti-peneliti sebelumnya yang berbeda mengenai pengaruh Good Corporate 

Governance.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini diberi judul “Pengaruh 

Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi 

pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2015).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

perumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut ini. 

1. Apakah dewan komisaris, dewan direksi, dewan komisaris independen, 

komite audit dan kepemilikan institusional secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan? 

2. Apakah dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

3. Apakah dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

4. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan? 
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5. Apakah komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

6. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis apakah dewan komisaris, dewan direksi, dewan 

komisaris independen, komite audit dan kepemilikan institusional secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2. Untuk menganalisis apakah dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

3. Untuk menganalisis apakah dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

4. Untuk menganalisis apakah dewan komisaris independen berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

5. Untuk menganalisis apakah komite audit berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

6. Untuk menganalisis apakah kepemilikan institusional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda, yaitu manfaat  

teoritis/akademis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan  
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sumbangan pemikiran yang dapat menambah pembendaharaan pengetahuan 

mengenai pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perbankan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi perbankan dalam 

menilai kinerja keuangan bank. 

b. Bagi Investor  

Memberikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi 

dengan melihat kinerja keuangan perbankan. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam pengetahuan peneliti 

tentang pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan 

perbankan dan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Good Corporate 

Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi pada Perusahaan 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015), maka dapat 

disimpulkan. 

1. Hasil penelitian uji F menunjukkan bahwa bahwa faktor independen (Dewan 

Komisaris, Dewan Direksi, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit dan 

Kepemilikan Institusional) secara secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

faktor dependen (kinerja keuangan perusahaan). 

2. Variabel kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

3. Variabel dewan komisaris, dewan direksi, dewan komisaris independen, dan 

komite audit secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat ditarik 

beberapa saran sebagai berikut ini.  

1. Bagi Perusahaan 

Memberikan gambaran mengenai Corporate Governance pada perusahaan 

perbankan dan faktor-faktor yang mendukung serta menghambat Corporate 
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Governance, serta dapat menjadi masukan bagi perusahaan perbankan untuk 

melaksanakan Corporate Governance secara terus menerus. 

2. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini akan memberikan kontribusi kepada pemerintah selaku penentu 

dalam kaitannya dengan pengambilan kebijakan mengenai penerapan 

Corporate Governance di perusahaan Indonesia. 

3. Bagi Akademisi  

Diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan dapat mendukung 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Good Corporate Governance 

dan kinerja keuangan perusahaan. 
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